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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang 

  Berkembangnya ilmu teknologi, informasi dan komunikasi disaat ini 

memudahkan seseorang untuk melakukan kegiatan ekonomi tanpa 

memikirkan halangan jarak dan waktu. Kita dapat melakukan suatu kegiatan 

tanpa harus hadir atau datang ditempat tujuan secara langsung, seperti 

melakukan pembelian saham atau menjual saham tentu tidak perlu datang 

langsung ke Bursa Efek Indonesia. Kita dapat melakukan dengan membuka 

soft ware pasar modal dan melakukan investasi. Menurut Tandelilin (2001:3), 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumberdaya lainnya yang 

dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di 

masa datang. 

  Investor dalam melakukan investasi untuk mendapatkan keuntungan  

dengan menanamkan modalnya dalam bentuk sekuritas atau surat berharga 

lainnya. Subramanyam dan John (2010:328), sekuritas ekuitas mencerminkan 

bagian kepemilikan pada enitas lain. Sedankan Bondie, dkk., (2014:4), ekuitas 

mewakili bukti kepemilikan dalam perusahaan. Artinya investor dalam 

melakukan investasi mempunyai hak atas perusahaan tersebut. Investor dalam 

menentukan kebijakan investasinya mempunyai pertimbangan tersendiri, 
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karena dalam melakukan investasi juga menginginkan hasil kembali yang 

pantas. Hasil dari investasi dari sekuritas berupa return saham. 

  Para Investor dalam melakukan kebijakannya menginginkan 

keuntungan dari return saham, baik melalui pengalaman di pasar modal atau 

dengan mengunakan perhitungan yang sangat rumit. Dalam melakukan 

investasi keuntungan yang didapat selain return, tentu juga terdapat 

kemungkinan lain yang harus di tanggung oleh investor, seperti risiko 

potensial maupun risiko dari transksi sekuritas berutpa capital gain atau 

capital los. Menurut Sunaryo (2007:3), risiko potensial merupakan potensi 

pergerakan harga. 

  Investor dapat mengunakan fasilitas yang tersedia di pasar modal 

seperti, laporan keuangan yang telah di sajikan perusahaan setiap tahunnya, 

broker, dealer, manajer investasi dan lain-lain. Menurut Putra dan Wiwin 

Rahmawati (2013), laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian 

informasi keuangan kepada pihak-pihak internal ataupun eksternal 

perusahaan. Bagi pihak eksternal laporan keuangan diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada investor ataupun kreditor dalam mengambil 

keputusan terkait investasi dana mereka. 

Perusahaan dalam memikat investor untuk pengembangan perusahaan 

atau menanamkan modalnya ke perusahaan, tentu harus mempunyai 

kepantasan perusahaan atau standar khusus, untuk menarik perhatian investor 

menanamkan modalnya ke perusahaan, salah satu daya tarik investor adalah 
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laporan keuangan perusahaan yang terus baik, dan tujuan manajemen 

perusahan yang jelas. Menurut Handoko (2009:21), manajemen dapat berupa 

pencapaian tujuan melalui pelaksanan fungsi-fungsi tertentu. 

  Laporan keuangan dapat di analisis atau diolah menjadi rasio keuangan 

yang dapat memudahkan investor dalam menentukan pilihannya. Hery 

(2015:161), menyatakan rasio keuangan merupakan suatau perhitungan rasio 

dengan menggunakan laporan keuangan sebagai alat dalam mengukur kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Menurut Fahmi (2010:121) rasio keuangan 

sangat penting untuk mengukur analisis kondisi keuangan perusahaan. Rasio 

dalam penelitian ini mengunakan jenis-jenis rasio keunagn antaralain 

likuiditas, profitabilitas, leverage, dan aktivitas perusahaan. 

  Likuiditas merupakan salah satu aspek penting dalam kriteria 

penentuan investasi. Muqorobin dan Moech. Nasir (2009), Analisis rasio 

likuiditas, untuk menganalisis dan untuk menginterprestasikan posisi 

keuangan jangka pendek serta mengecek efisiensi modal kerja yang 

digunakan dalam perusahaan. Artinya likuiditas mengukur sejauhmana 

perusahaan dapat melunasi kewajibannya yang segera jatuh tempo. Untuk 

mengukut tingkat likuiditas dalam penelitian ini menggunakan variabel 

Current Ratio. Menurut Swastha, dan Ibnu Sukotjo (2002:328), Current Ratio 

(CR) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajibannya setiap saat ditagih. 
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  Analisis probabilitas, diukur dengan variabel Return on Equity (ROE). 

Menurut Hary (2015:230), ROE merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. 

 Rasio aktivitas, variabel yang digunakan Earning per Share (EPS). 

EPS merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan setiap lembar saham 

dalam memperoleh keuntungan bagi para pemegang saham dan hasil dari 

keuntungan yang diberikan kepada investor adalah deviden. 

 Penelitian ini penulis memilih objek penelitian adalah perusahaan 

manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia. Penulis memilih untuk 

menjadi objek penelitian karena perusahaan manufaktur yang go public di 

Buersa Efek Indonesia, mempunyai beberapa golongan diharapkan dapat  

mewakili keadaan pasar modal secara keseluruhan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan rasio profitabilitas, 

likuiditas, dan aktivitas untuk mengukur pengaruh return saham. Peneliti 

dalam variabel yang akan digunakan untuk mengukur rasio keuangan 

antaralain Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Earning per 

Share (EPS) dalam mengukur pengaruh terhadap return saham. 

 Berdasarkan latar belakang maka penulis mengambil judul: 

“ANALISIS RASIO KEUANGAN TERHADAP RETURN SAHAM 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG GO PUBLIC DI BEI 

PERIODE 2009-2013”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, masalah yang akan dibahas adalah: 

1. Apakah rasio keuangan yang diukur dengan variabel Current Ratio 

(CR), Return on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap return saham 

pada perusahan manufkatur? 

2. Apakah diantara rasio keuangan yang diukur dengan variabel Current 

Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) 

variabel mana yang berpengaruh signifikan terhadap return saham pada 

perusahan manufkatur? 
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C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan apakah rasio keuangan yang diukur dengan 

variabel Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Earning per 

Share (EPS) berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 

return saham pada perusahan manufkatur? 

 

2. Untuk membuktikan apakah diantara rasio keuangan yang diukur 

dengan variabel Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan 

Earning per Share (EPS) variabel mana yang berpengaruh signifikan 

terhadap return saham pada perusahan manufkatur? 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

 Dapat mengetahui variabel apa saja yang dapat mempengaruhi 

return saham perusahan. Serta dapat menjadi acuhan dalam keputusan 

manajemen perusahan dalam meningkatkan atau menjaga kestabilan 

return saham perusahaan. 

2. Bagi Investor 

 Sebagai landasan investor maupun masyarakat yang ingin 

melakukan investasi untuk mempertimbangkan keputusan dalam 

memperoleh return saham yang diharapkan. Sehinga dapat memilih 

perusahaan yang akan dipilih untuk berinvestasi. 

3. Bagi Penulis 

 Dapat menerapkan ilmu yang didapat dari pembelajaran 

perkuliahan dalam bentuk karya tulis ilmiah. Serta mengetahui pengaruh 

variabel variabel Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan 

Earning per Share (EPS) terhadap return saham perusahaan 

manufaktur. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi tersusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latarbelakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat tinjauan teori dari rasio keuangan, kerangka 

pemikiran, penelitian terdahulu, dan hipotesis. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

  Bab ini memuat jenis penelitian, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, metode pengumpulan data, desain 

pengambilan sample, metode analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian yang meliputi 

analisis data dan pembahasan. 

 BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN


